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 A B S T R A C T 

This study aims to analyze the effect of brand image, 

perceived price, and product quality on purchasing 

decisions. Research subjects at outlets Haus Cibinong 

City Mall. Brand image, price perception and product 

quality are the independent variables while the 

dependent variable is the purchase decision. The 

population of this study consisted of customers who had 

purchased Haus products at least once. Researchers 

surveyed 100 respondents. Sampling in this study using 

accidental sampling technique. Techniques where the 

sample is determined without planning. the data used in 

this study is primary data, the research instrument is a 

questionnaire. The analysis tools include SPSS 27 

validity test, reliability test, F test, T test, coefficient of 

determination test (R2), and multiple linear regression. 

The results showed that brand image, perceived price 

and product quality had a positive and significant effect 

on purchasing decisions 
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Pendahuluan 

 Bisnis usaha dibidang F&B kini menjadi salah satu skema usaha yang semakin 

popular di Indonesia. Seiring berkembangnya zaman dan fase populasi masyarakat 

memberikan pengaruh terhadap pola gaya hidup dan perilaku masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhannya. Usaha yang saat ini banyak dilakukan para pembisnis makanan 

dan minuman yaitu membuka bisnis franchise. Salah satunya  minuman HAUS!. HAUS! 

adalah salah satu bisnis franchise minuman kekinian berbahan dasar teh yang lumayan 

dikenal pada saat ini.  HAUS! didirikan oleh Gufron Syarif pada tahun 2018. Dapat 

dikatakan HAUS! merupakan bisnis yang menjanjikan. Karena, merek Haus! sudah 

terkenal di Indonesia. Harga yang ditawarkan oleh HAUS! pun dapat dibilang  sangat 

terjangkau karena tidak menguras kantong pelajar maupun mahasiswa. Selain harga yang 

sangat terjangkau, HAUS! juga sangat mengedepankan kualitas yang tinggi bagi 

konsumen. 

 Akhir-akhir ini banyak kita temui minuman yang berbahan dasarkan teh. 

Persaingan yang terlihat begitu ketat dari sekian banyak minuman berbahan dasar teh 

yang beredar di pasaran membuat konsumen jadi bingung dalam memilih. Beberapa 

brand minuman yang sudah tersebar di daerah JABODETABEK, yang menjadi pesaing 

bagi minuman HAUS! yaitu Chatime, Kopi kenangan, dan Janji jiwa. Fenomena ini 

membuat konsumen berhadapan dengan beberapa produk yang nantinya memungkinkan 

konsumen pindah ke brand lain, apabila brand tersebut mengeluarkan penawaran produk 

yang lebih unggul. 

Kesuksesan produk HAUS! tidak terlepas dari strategi yang mereka terapkan, 

yaitu dengan adanya pengaruh persepsi harga, citra merek, dan kualitas produk. 

Keputusan pembelian pelanggan juga menjadi prioritas utama. Keputusan pembelian 

adalah pembelian suatu barang yang ingin dimiliki oleh konsumen, namun ada dua hal 

yang mempengaruhi keputusan membeli. pertama yaitu tinjauan dari masyarakat tentang 

brand dan harga yang nantinya akan diputuskan oleh pembeli. kedua yaitu kondisi yang 

tidak diinginkan, seperti harga dan manfaat produk yang diinginkan oleh pembeli (Kotler 

& Armstrong, 2017). 

Citra merek adalah salah satu yang mempengaruhi keputusan pembelian. Citra 

merek merupakan suatu ekspresi visual maupun verbal dari sebuah merek yang 

mempengaruhi psikologis atau emosional konsumen (Kotler & Keller, 2009). Hubungan 

antar citra merek dan keputusan pembelian ditunjukan dalam penelitian sebelumnya yang 

dibuat oleh Trisyana (2023). 

Variabel yang kedua adalah persepsi harga. Disaat pelanggan berbelanja hal 

pertama yang diperhatikan pasti selalu harga. Pelanggan akan memilih produk dengan 

harga yang efektif dan efisien. Harga adalah total yang ditagih untuk sebuah produk 

maupun layanan. Total dari semua angka yang ditentukan pelanggan untuk manfaat 

produk dan layanan adalah harga (Kotler & Armstrong, 2008). Hubungan antara persepsi 

harga dengan keputusan pembelian ditunjukan didalam hasil penelitian sebelumnya yang 

dibuat oleh Abadi & Herwin (2019). 

Selanjutnya yang mempengaruhi keputusan pembelian pelanggan adalah kualitas 

produk. Bagi pemasar, kualitas produk merupakan sebuah alat pemosisian  yang 
terpenting. Kualitas suatu produk atau jasa menentukan mampu atau tidaknya memenuhi 

harapan pelanggan (Kotler & Armstrong, 2017). Temuan penelitian menunjukan adanya 

hubungan antara kualitas produk dan keputusan pembelian yang dilakukan oleh Agus & 

Desty (2016). 
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Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menunjukan bagaimana keputusan 

pembelian pelanggan HAUS! di JABODEBEK  berpengaruh melalui citra merek, 

persepsi harga, dan kualitas produk. 

 

Tinjauan Teori dan Pengembangan Hipotesis 

Citra Merek 

Menurut Kotler & Keller (2009) Citra merek adalah sebuah merek yang dapat 

mempengaruhi psikologis atau emosional konsumen secara visual dan verbal. Citra 

Merek merupakan suatu keyakinan, konsep, dan penilaian seseorang mengenai merek. 

(Lamasi & Santoso, 2022). Adapun menurut Sari Dewi et al (2020), Citra merek adalah 

asosiasi yang membuat pelanggan selalu mengingat label nama produk tertentu. 

Walaupun bagi Sutiyati et al (2020) citra merek merupakan pemahaman pelanggaan 

mengenai produk yang ada di perusahaan tersebut. Indikator citra merek meliputi 

strenght, favorability, uniqueness (Keller & Swaminathan, 2020). 

Menurut Kotler & Armstrong (2017), Keputusan pembelian ialah tindakan yang 

diambil konsumen untuk mendapatkan produk yang mereka inginkan., ada dua hal yang 

mempengaruhi keputusan membeli. Pertama yaitu pendapat dari orang lain tentang brand 

dan harga. Yang kedua adalah kondisi yang tidak diinginkan, bersama dengan harga dan 

manfaat yang diantisipasi konsumen dari produk tersebut.  

Hubungan citra merek dan keputusan pembelian di dukung dengan penelitian 

terdahulu yang diteliti oleh Suhaily & Darmoyo  (2017) Ia mengemukakan dalam 

penelitiannya bahwa keputusan pembelian secara signifikan dan positif termotivasi oleh 

citra merek. Pernyataan tersebut juga dibuktikan oleh pendapat dari Amalia (2019) bahwa 

menciptakan citra merek  suatu produk di benak konsumen sangatlah penting karena citra 

merek merupakan dasar bagi konsumen dalam memilih suatu produk.. Hipotesis 

berdasarkan dari penjelasan diatas yaitu: 

  

H1 : Adanya pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian 

 

 Persepsi Harga 

Sudaryono (2014) menyatakan bahwa Persepsi harga merupakan informasi 

tentang harga yang dapat dimengerti maknanya oleh semua konsumen. Harga yaitu salah 

satu elemen pemasaran yang paling fleksibel (Satriadi et al., 2001). Tjiptono  (2018) 

mengklaim bahwa harga adalah jumlah total yang dihabiskan untuk layanan. Meskipun 

Munnukka (2008) percaya bahwa adanya sikap pelanggan dan aspek belanja, tentu ada 

pertimbangan yang diberikan kepada pelanggan secara signifikan. Kesesuaian dengan 

manfaat, keterjangkauan harga, kesesuaian dengan kualitas, dan daya saing harga adalah 

semua indikator dari persepsi harga (Kotler & Armstrong, 2018) 

Menurut Kotler & Armstrong (2017), Keputusan pembelian adalah suatu kegiatan  

konsumen untuk mendapatkan komoditas yang di inginkan, ada dua hal yang 

mempengaruhi keputusan membeli. Pertama yaitu pendapat dari orang lain tentang brand 

dan harga. Yang kedua adalah kondisi yang tidak diinginkan, bersama dengan harga dan 

manfaat yang diantisipasi konsumen dari produk tersebut.  
Keterkaitan antara harga dan keputusan pembelian di dukung penelitian terdahulu 

dari Weenas (2013) dan Syamsidar & Soliha (2019) Menurut penelitiannya, persepsi 

harga, kualitas produk, promosi, dan kualitas layanan, semuanya secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Melalui penjelasan diatas penulis 

mengemukakan hipotesis sebagai berikut: 
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H2 : Adanya pengaruh  persepsi harga terhadap keputusan pembelian 

 

Kualitas Produk 

Kualitas produk menurut Kotler & Amstrong (2012) yaitu kapasitas sebuah 

produk untuk menjalankan perannya. Durabilitas keseluruhan, kesediaan, akurasi, 

kemudahan penggunaan, dan perawatan produk merupakan sifat suatu produk. Meski 

demikian, Mappesona et al (2020) Pun berpendapat bahwa perusahaan harus mengamati 

untuk menjaga kualitas produknya sebelum pelanggan mengambil keputusan di 

perusahaan tersebut. Kualitas produk berperan penting dalam menetapkan citra merek 

produk tersebut (Lamasi & Santoso, 2022). Sedangkan menurut Stewen (2021) 

Keunggulan suatu produk dalam memenuhi kebutuhan pelanggan dikenal dengan kualitas 

produk. Indikator kualitas produk meliputi penampilan, tekstur, dan rasa (Vaclavik & 

Christian, 2008). 

Menurut Kotler & Armstrong (2017), Konsumen melakukan keputusan 

pembelian untuk mendapatkan produk yang mereka inginkan, ada dua hal yang 

mempengaruhi keputusan membeli. Pertama yaitu pendapat dari orang lain tentang brand 

dan harga. Yang kedua adalah kondisi yang tidak diinginkan, bersama dengan harga dan 

manfaat yang diantisipasi konsumen dari produk tersebut.  

Hubungan kualitas produk dan keputusan pembelian di dukung oleh pernyataan 

Sriyanto & Utami (2016) yang menyatakan bahwasannya, kualitas produk, citra merek, 

dan kualitas layanan berdampak secara parsial pada keputusan pembelian. Kualitas juga 

digunakan untuk  meningkatkan daya saing produk, yang harus memberikan kepuasan 

yang lebih besar kepada konsumen  atau setidaknya setara dengan kualitas produk pesaing 

(Marpaung et al., 2021)  Dari teori diatas penulis menyampaikan hipotesis sebagai berikut 

: 

H3 : Adanya pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian 

 

Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler & Armstrong (2017), Keputusan pembelian adalah suatu kegiatan 

yang dilakukan pelanggan untuk menerima barang yang di inginkan, ada dua hal yang 

mempengaruhi keputusan membeli. Pertama yaitu pendapat dari orang lain tentang brand 

dan harga. Yang kedua adalah kondisi yang tidak diinginkan, bersama dengan harga dan 

manfaat yang diantisipasi konsumen dari produk tersebut. Peter & Olson (2010) 

menjelaskan bahwa keputusan pembelian adalah proses mewujudkan kombinasi lengkap 

pengetahuan yang diperoleh konsumen untuk mempertimbangkan pilihan dua alternatif 

atau lebih, setelah itu ia dapat memutuskan untuk membeli produk yang mana. Semakin 

intensif kegiatan pemasaran  maka semakin besar pula pengaruhnya terhadap keputusan 

pembelian. Keputusan pembelian didasarkan pada kebutuhan akan pengakuan, perilaku 

pasca pembelian, evaluasi alternatif, pencarian informasi, dan keputusan pembelian 

(Kotler & Armstrong, 2017). 

 

H4 : Adanya pengaruh citra merek, persepsi harga dan kualitas produk secara 
simultan terhadap keputusan pembelian  
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Kerangka Berpikir  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

Metode Penelitian 

Metode kuantitatif digunakan untuk menguji populasi atau sampel yang  

dikumpulkan dengan  alat penelitian khusus dan kemudian dipelajari secara kuantitatif, 

dimana tujuannya adalah untuk meneliti hipotesis yang telah dibuat sebelumnya 

(Sugiyono, 2013). Dengan variabel citra merek menggunakan 3 indikator, variabel 

persepsi harga menggunakan 4 indikator, variable kualitas produk menggunakan 3 

indikator, dan keputusan pembelian menggunakan    Penelitian ini di lakukan pada April 

– Mei 2023 yang berlokasi di Haus JABODEBEK. Peneliti mengambil sampel sebanyak 

100  dari populasi konsumen yang membeli produk  Haus di JABODEBEK melalui 

metode non-probability sampling  yaitu metode accidental sampling dengan melakukan 

sebuah survei menggunakan kuesioner. Pendekatan penelitian ini menggunakan 

deskriptif kuantitatif dengan software Statistical Package for Social Science 27 (SPSS 

versi 27). 

 
Hasil Pembahasan 

Deskripsi Responden 

Tabel 1. Deskripsi Responden 

Variabel Kategori Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 

Perempuan  

Total  

32 

68 

100 

32 

68 

100.0 

Usia  12 - 19 Tahun  

20 – 30 Tahun 

31 – 40 Tahun 

Total  

9 

89 

2 

100 

9 

89 

2 

100.0 

Pekerjaan  Pelajar/Mahasiswa 

Karyawan Swasta 

Wiraswasta  

Lainnya  

46 

38 

3 

13 

46 

38 

3 

13 

Citra Merek 

 (X1) 

Persepsi Harga 

 (X2) 

Kualitas Produk 

(X3) 

Keputusan Pembelian 

(Y) 

H4 
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Total  100 100.0 

Domisili  Jabodetabek  

Lainnya  

Total  

87 

13 

100 

87 

13 

100.0 

Jumlah Berkunjung  2-3 kali 

> 3 kali 

Total  

73 

27 

100 

73 

27 

100.0 

Sumber: SPSS27 for windows 

 

Berdasarkan table diatas, menunjukan karakteristik dari responden yang 

merupakan pelanggan dari outlet Haus JABODEBEK. Berdasarkan jenis kelaminnya 

lebih banyak pelanggan perempuan, yaitu sebanyak 68 orang dengan persentasinya 

sebesar 68%. Selanjutnya dilihat dari usia pembeli yang lebih dominan dimulai dari usia 

20–30 tahun sebanyak 89 orang dengan nilai sebesar 89%, dan usia pembeli yang paling 

sedikit adalah di usia 31-40 tahun  sebanyak  2 orang dengan persentase sebesar 2%. 

Kemudian dilihat dari jenis pekerjaan nya yang paling mendominasi nya ialah 

pelajar/mahasiswa dengan jumlah responden sebanyak 46 orang dengan persentase 

sebesar 46%. Sedangkan dari segi domisili pembeli lebih mendominasi lokasi di 

Jabodetabek sebanyak 87 orang dengan persentase sebesar 87%. Terakhir dilihat dari 

frekuensi jumlah berkunjungnya para pembeli yaitu didominasi dengan 2-3 kali 

berkunjung sebanyak 73 orang dengan persentase sebesar 73%. 
 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 2. Uji Normalitas 

Sumber: SPSS27 for windows 

 

Berdasarkan hasil dari pengujian normalitas yang diperoleh pada table diatas, 

dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal dengan nilai signifikasinya 

0,193>0,05. 
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Uji Heteroskesdastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Uji Heterokesdastisitas 

Sumber: SPSS27 for windows 

 

Uji Heterokesdastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

ketidaksamaan variable antara residual satu pengamatan dengan pengamatan lainnya 

dalam model regresi. Pada table diatas menunjukan bahwa tidak ada heterokesdastisitas 

karena titik-titik menyebar dalam pola yang tidak jelas dan berada di bawah titik 0 sumbu 

Y. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Uji Multiklinearitas 

Variabel Tolerance  VIF Kesimpulan 

Citra Merek ,601 1,663 Non multikolinearitas 

Persepsi Harga  ,525 1,906 Non multikolinearitas 

Kualitas Produk ,684 1,462 Non multikolinearitas 

Sumber: SPSS27 for windows 
 

 Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance tidak kurang dari 

0,1, sementara hasil VIF menunjukkan tidak ada variabel yang memiliki nilai lebih besar 

dari 10. Dapat disimpulkan bahwa model regresi memiliki masalah Multikolinearitas. 

 

Uji Linearitas  

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas 
  ANOVA TABLE     

  Sum of 

square 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Keputusan pembelian * 

Citra Merek 

Linearity 1172.104 1 1172.104 49.064 .000 

Keputusan pembelian * 

Persepsi Harga 

Linearity 1335.041 1 1335.041 53.156 .000 
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Keputusan Pembelian 

*Kualitas Produk 

Linearity 1774.583 1 1774.583 98.260 .000 

Sumber: SPSS27 for windows 

 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan babhwa seluruh variable bebas 

memiliki hubungan yang linear terhadap variable tidak bebas, terbukti dari uji linearitas 

yang dilakukan dengan software SPSS versi 27 dengan nilai signifikasi < 0,05 baik untuk 

variabel citra merek 0,000, variabel persepsi harga 0,000, dan variabel kualitas produk 

0,000. 

 

Uji Regresi Linear Berganda  

Tabel 5. Hasil Regresi Linear Berganda  

Coeficients 

 

Model 

 Unstandardized 

Coeffiiccients Std Error 

Standardized  

Coefficients Beta 

 B    

(Constant) -1.420 3.151  

Citra Merek 0.487 0.180 0.228 

Persepsi Harga  0.280 0.130 0.196 

Kualitas Produk 0.959 0.156 0.488 

Sumber: SPSS27 for windows 
 

 Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa model regresi linear berganda pada 

penelitian ini yaitu: Keputusan pembelian = -1,420 + 0,487 citra merek + 0,280 persepsi 

harga + 0,959 kualitas produk. 

 Nilai konstan sebesar -1,420 yang berarti bahwa keputusan pembelian akan 

memiliki nilai sebesar -1,420 apabila semua variabel bebas pada penelitian ini seperti 

citra merek, persepsi harga, dan kualitas produk bernilai 0. 

 
Uji F Square 

Tabel 6. Hasil Uji F 

 
Sumber: SPSS27 for windows 
 

 Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa nilai signifikasi 0.001 < 0,05. 

Maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini membuktikan bahwa ada pengaruh antara 

variabel citra merek, persepsi harga, dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian 

di Haus JABODEBEK. Jadi dapat disimpulkan bahwa Brand Image, Perceived Price dan 
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Product Quality secara bersamaan berpengaruh terhadap keputusan pembelian yang 

ditentukan oleh konsumen Haus JABODEBEK 
 
Uji Koefisien Determinasi 

Table. 7 Hasl Uji Koefisien Determinasi 
 R Square 

Keputusan Pembelian (Y)       0,587 
Sumber: SPSS27 for windows 

 

 Berdasarkan hasil dari tabel diatas, menunjukan bahwa nilai adjusted R-squared 

sebesar 0,587 yang berarti 58,7% variabel dependent, keputusan pembelian dapat 

dijelaskan oleh variabel independen yaitu variabel citra merek, persepsi harga, dan 

kualitas produk. Jadi dapat disimpulkan bahwa citra merek, persepsi harga, dan kualitas 

produk secara simultan dapat mempengaruhi keputusan pembelian sebesar 58,7% lalu 

untuk sisanya sebesar 41,3% dapat dijelaskan dengan variabel yang tidak diteliti pada 

penelitian ini. 

 

Uji T Square 

Tabel 8 . Hasil Uji T 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: SPSS27 for windows 

 

Berdasarkan hasil uji t pada gambar di atas, menunjukan bahwa hasil dari variabel 

Citra merek memiliki nilai signifikansi 0,008 < 0,05 yang berarti H0 ditolak dan H1 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel Citra merek memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas, menunjukan bahwa  hasil variabel Persepsi 

harga memiliki nilai signifikansi 0,033 < 0,05 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. 

Dapat disimpulkakn bahwa variabel Persepsi harga memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keputusan pembelian. 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan hasil variabel 

kualitas produk memiliki nilai signifikansi 0,001 < 0,05 yang berarti H0 ditolak dan H1 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas produk memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan pembelian.  
 

Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil Uji T menyatakan bahwa citra merek berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Haus memiliki citra merek yang positif karena sudah 

dikenal Masyarakat luas terutama dikalangan artis maupun selebgram. Hal ini menjadikan 

dorongan terjadinya keputusan pembelian. 
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Hasil hipotesis di atas didukung oleh penelitian terdahulu Salsabila et al  (2022) 

yang menyatakan bahwa citra merek berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan dari Fatmaningrum et al (2020), yang 

menurutnya Image pelanggan yang positif, memungkinkan mereka untuk membeli 

kembali brand tersebut.   

 

Pengaruh Persepsi Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil Uji T menyimpulkan bahwa persepsi harga berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Karena kisaran harga yang ditawarkan oleh produk haus 

sangat terjangkau yaitu mulai Rp. 5.000 – Rp. 32.000. Haus paling banyak diminati oleh 

anak sekolah dan mahasiswa. Hal ini menjadikan keputusan pembelian semakin 

meningkat. 

Hasil hipotesis di atas sesuai dengan penelitian sebelumnya dari Chendradewi & 

Khasanah (2016), yang menyatakan bahwa persepsi harga berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan dari Dwi & 

Soebiantoro (2022) bahwa persepsi harga ialah kecenderungan pelanggan untuk 

memberikan nilai pada harga ketika mengevaluasi kesesuaian dan keefektifannya, yang 

berdampak signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil Uji T untuk variabel kualitas produk diperoleh dengan nilai signifikan 0,000 

dengan batas signifikan sebesar 0,05, maka 0,000 < 0,05 yang berarti H0 ditolak dan H1 

diterima. Oleh karna itu, disimpulkan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Hal ini dikarenakan Haus sangat memperhatikan dengan 

baik produk yang dipilih contohnya saja menggunakan produk unggul yaitu yakult dan 

cokelat kitkat. Dengan menciptakan kualitas produk yang baik, maka dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian yang ditentukan oleh konsumen. 

Hasil hipotesis di atas sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Rahmawaty 

(2014) bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal 

ini juga sesuai dengan pernyataan Abi (2020) bahwa kualitas produk ialah faktor yang 

sangat penting yang harus diperhatikan oleh produsen agar dapat memenuhi harapan 

konsumen. Semakin tinggi kualitas produk yang ditawarkan oleh outlet Haus di 

JABODEBEK, maka semakin besar kemungkinan konsumen melakukan pembelian 

ulang dan merekomendasikan produk Haus kepada orang lain.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh HAUS! dapat disimpulkan 

bahwa variabel citra merek persepsi harga dan kualitas produk  berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial dan simultan terhadap keputusan pembelian pada outlet Haus di 

JABODEBEK dengan nilai koefisien determinasi sebesar 58,7%.  
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